BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

1. Penyeleksian atau pemilihan bahan pustaka yang dilakukan oleh
BAPUSTARDA Propinsi Kalimantan Selatan yaitu survei bahan pustaka
dengan menentukan prioritas subjek dan jenis koleksi, Menggunakan
wawancara, angket dan bila banyak permintaan dari
pelanggan/pengunjung, ada katalog terbaru dari penerbit. Sedangkan
pengadaan arsip statis (arsip keislaman) oleh BAPUSTARDA /DEPOSI
ARSIP Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan  lebih spesifik vyaitu:
hanya melalui  pengumpulan  meliputi penilaian untuk mengetahui Kkulitas
arsip, kegunaan arsip, mengunjungi langsung ke tempat beradanya arsip,
difoto copy, discan.

2. Pengadaan bahan pustaka oleh BAPUSTARDA Provinsi Kalimantan
Selatan sering dilakukan melalui pembelian dan hadiah. Sedangkan
pengadaan arsip (arsip keislaman) oleh DEPOSI ARSIP Banjarbaru yaitu
dengan cara di foto copy dan di scan. Atau lembaga-lembaga, desa-desa
tertentu datang langsung ke DEPOSI ARSIP Banjarbaru untuk
menyerahkan arsip-arsip tersebut.

3. Kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh BAPUSTARDA Provinsi
Kalimantan Selatan adalah tahap pertama, memberi stempel pada bahan
pustaka. Tahap kedua, Mengiventaris buku ke dalam buku induk.. Tahap
ketiga, menentukan nomor Klasifikasi buku berdasarkan subyek/isi buku.

Tahap keempat, membuat konsep katalog/mengetik kartu katalog.Tahap



kelima, membuat kelengkapan administrasi buku. Dan Tahap keenam,
Menyusun buku di rak.

Kegiatan pelestarian/perawatan bahan pustaka dan arsip keislaman yang
dilakukan oleh BAPUSTARDA Provinsi Kalimantan Selatan secara
umum ialah  pelestarian (preservation), pengawetan (conservation) dan

perbaikan (restoration).

B. Saran-Saran

1.

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
hendaknya pro-aktif ke masyarakat untuk mencari, menjemput dan
mendatangi karya-karya ulama, karya/koleksi tokoh islam/ naskah-naskah
karya ulama besar Kalimantan Selatan di wilayah Provinsi Kalimantan
Selatan.

Badan perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
diharapkan menjalin kerja sama dengan KEMENAG, IAIN dan Institut
Islam lain yang terkait dalam rangka meningkatkan arsip-arsip keislaman.

Bahan pustaka yang dipilih melalui pembelian khususnya diharapkan
selalu berkualitas seperti koleksi yang ada, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan dapat mengubah pola pikir masyarakat ke arah kemajuan
dalam kehidupan sehari-hari.

Badan perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
hendaknya menempatkan petugas pengelolaan bahan pustaka sesuai

dengan lulusan, keterampilan dan kaya pengalaman.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN

GAMBAR MANAJEMEN/PENGELOLAAN BAHAN PUSTAKA DI
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN
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WAWANCARA LANGSUNG DENGAN SEKERTARIS BADAN
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
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WANCARA DENGAN KEPALA SUB.BIDANG ARSIP STATIS DI
DEPOSI ARSIP BANJARBARU
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